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ABSTRACT

Shallots are one of the plants that are used daily as a cooking spice. West Kalimantan shallot
production has decreased. Efforts to increase the productivity of shallots on red-yellow podzolic soils
are through intensive land management. This study aims to determine the effect of the combination
of biochar and cow manure on red-yellow podzolic soil to increase the production of shallots (Allium
ascalonicum L). This study was a two-factor experiment arranged in a factorial completely
randomized design (RALF). The first factor is biochar 58) which consist of 4 doses level that are
treatment without biochar (Bo), 10 tons/ha (B,), 20 tons/ha ﬁBz) and 30 tons/ha (Bs) biochar. The
second factor is cow manure (P) which consists of 4 dose levels, namelﬁ treatment without cow
manure (po), cow manure 10 tons/ha (P1), 20 tons/ha (P2) and 30 tonsha (Ps). The experiment
repeated 3 times so that there were 48 experimental units. The results showed that the combination
of biochar and cow manure did not significantly affect the growth and yield of shallots. The treatment
of biochar at a dose of 30 tons/ha and cow manure at a dose of 30 tons/ha was the highest in
increasing plant height growth, number of bulbs, wet bulb weight and dry bulb weight of shallot
plants. The treatment of biochar and cow manure had a strong correlation between the number of
tubers and tuber weight and tuber diameter.
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INTISARI

Bawang merah merupakan satu di antara tanaman yang digunakan sehari hari sebagai bumbu
masak. Produksi bawang merah Kalimantan Barat mengalami penurunan. Upaya dalam
meningkatkan produktivitas bawang merah pada tanah podsolik merah kuning adalah melalui

engelolaan lahan yang intensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi

iochar dan pupuk kandang pada tanah podsolik merah kuning untuk meningkatkan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) .Penelitian ini merupakan percobaan dua faktor yang
disusun dalam rancangan acak lengkap faktorial (RALF;. Faktor pertama adalah biochar (B) yang
terdiri dari 4 taraf dosis yaitu perlakuan tanpa biochar (Bo), biochar 10 ton/haéBl), 20 ton/ha (B2) dan
30 ton/ha (Bs). Faktor kedua adalah pupuk kandang sapi (P) yang terdiri dari 4 taraf dosis yaitu
perlakuan tanpa pupuk kandang sapi (Po), EUPUK kandang sapi 10 ton/ha (P1), 20 ton/ha_EPz) dan 30
ton/ha (Ps). Percobaan diulang sebanyak 3 kali sehlngga terdapat 48 unit percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi biochar dan pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Pemberian perlakuan biochar dosis 30 ton/ha dan

upuk kandang sapi dosis 30 ton/ha tertinggi dalam meningkatkan pertumbuhan ting%i tanaman,
Jumlah umbi, berat umbi basah dan berat umbi kering tanaman bawang merah. Perlakuan biochar dan
pupuk kandang sapi mempunyai korelasi jumlah umbi terhadap berat umbi dan diameter umbi
mempunyai hubungan yang kuat.

Kata Kunci: Bawang Merah, Biochar, Pupuk Kandang Sapi, Tanah Podsolik Merah Kuning.

1 Alamat penulis untuk korespondensi: Dony Fibryadi. Email: Donnyfibryadi@gmail.com
e-ISSN 2528-1488, p-1SSN 1411-0172



Tanaman Bawang Merah (Dony Fibryadi) , Iwan Sasli,,

PENDAHULUAN

Produksi bawang merah Kalimantan
Barat dari tahun 2017-2019 mengalami
penurunan. Tahun 2017 produksi bawang merah
136 ton luas panen 59 ha, tahun 2018 sebesar 86
ton luas panen 71 ha, dan tahun 2019 sebanyak
53 ton luas panen 84 ha (Badan Pusat Statistik
Provinsi Kalimantan Barat, 2020). Langkah-
langkah untuk meningkatkan produksi bawang
merah Kalimantan Barat bisa ditempuh melalui
perbaikan teknik budidaya dan memperluas areal
tanam. Upaya dalam meningkatkan
produktivitas bawang merah pada tanah PMK
adalah melalui pengelolaan lahan yang intensif.
Pengelolaan untuk perbaikan kesuburan tanah
yaitu dengan memberikan bahan pembenah
tanah yang dapat memperbaiki sifat fisika, kimia
dan biologi tanah dan juga dapat menciptakan
lingkungan yang sesuai dengan kehidupan
mikroorganisme, yakni kombinasi biochar dan
pupuk kandang.

Berdasarkan Pakpahan, et al ( 2020)
menyebutkan bahwa dosis  biochar tongkol
jagung 20 ton/ha memiliki pertumbuhan
tertinggi dengan jumlah anakan umbi dan jumlah
daun terbanyak dan untuk hasil tertinggi berupa
berat basah (169,98 g) dan kering (123,88 g)
dengan perlakuan kombinasi biochar tongkol
jagung 20 ton/ha dan pupuk kandang 20 ton/ha ,
sedang berdasarkan Urifa (2020) pemberian
biochar batang jagung 40 ton/ha adalah dosis
terbaik untuk bawang merah dengan jumlah
daun sebanyak 40, jumlah umbi sebanyak 10
biji/rumpun, berat umbi basah 167,3 g, dan berat
umbi kering 125,7 g. Penambahan pupuk
kandang sapi mampu meningkatkan kemampuan
tanah untuk menyimpan air yang berfungsi
untuk mineralisasi bahan organik menjadi hara
yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman
selama masa pertumbuhan. Hasil Penelitian
Jumini, Dkk (2010), pemberian dosis pupuk
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kandang 20 ton/ha mempengaruhi jumlah umbi
per rumpun. Hasil penelitian Sakti (2018)
menyebutkan bahwa dosis pupuk kandang sapi
15 ton/ha meningkatkan indeks luas daun,
diameter umbi, dan bobot segar umbi tanaman
bawang merah. Manik (2019) menyebutkan
bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah cenderung lebih baik pada dosis pupuk
kandang sapi 20 ton/ ha.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Lahan Penelitian
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura dan
analisisi laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.
Penelitian ini direncanakan berlangsung dari
bulan Desember 2021 — Februari 2022. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bawang merah varietas Bima Brebes, tongkol
jagung, pupuk kandang sapi, pupuk Kkimia
,polibag ukuran 40 cm x 50 ¢cm, air, plastik untuk
pengambilan sampel tanah, penggaris, dan bahan
untuk analisis kimia tanah di laboratorium Kimia
dan Kesuburan Tanah. Peralatan yang digunakan
dalam penelitian antara lain sekop, ATK, kipas
angin dan peralatan analisis laboratorium.

Penelitian ini merupakan percobaan dua
faktor yang disusun dalam rancangan acak
lengkap faktorial (RALF). Faktor pertama
adalah biochar yang terdiri dari 4 taraf dosis
yaitu perlakuan tanpa biochar (Bo), ditambahkan
biochar 10 ton/ha (B.), 20 ton/ha (B2) dan 30
ton/ha (Bs). Faktor kedua adalah pupuk kandang
sapi yang terdiri dari 4 taraf dosis yaitu
perlakuan tanpa pupuk kandang sapi (Po),
ditambahkan pupuk kandang sapi 10 ton/ha (P1),
20 ton/ha (P;) dan 30 ton/ha (Ps). Percobaan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48
unit percobaan. Parameter utama yang diamati
adalah pertumbuhan dan hasil tanaman dan
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parameter pendukung adalah ketersediaan hara.
Pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman
minggu ke 1 hingga minggu ke 7 setelah tanam
dan jumlah daun pada masa panen. Hasil
tanaman meliputi jumlah umbi, diameter umbi,
berat umbi basah, berat kering umbi.
Ketersediaan hara tanah diukur ketika setelah
masa inkubasi. Parameter ketersedian hara
meliputi reaksi tanah, karbon organik, nitrogen
total, fosfor tersedia, kalium dapat ditukar serta
tekstur tanah. Selain itu juga dilakukan uji
korelasi antara jumlah umbi dan berat umbi
serta diameter umbi dan berat umbi. Data hasil
penelitian dianalisis untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap masing-masing perlakuan
menggunakan uji Deskriptif. Analisis data
dilakukan dengan mengaplikasikan Software
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Microsoft Excel dan Minitab. Uji lanjut dengan
menggunakan uji Duncan (DMRT) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
1.1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi
terhadap tinggi tanaman saat umur 1-7 Minggu
Setelah Tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel
1. Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar berpengaruh nyata secara tunggal pada
minggu ke 6 setelah tanam. Perlakuan pupuk
kandang sapi berpengaruh secara tunggal pada
minggu ke 4, 5, 6 dan 7 setelah tanam. Hasil uji
lanjut DMRT perlakuan tunggal biochar dan
pupuk kandang sapi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Tinggi Tanaman

F-Hitung Tinggi Tanaman Satuan Minggu

Sumber db 1 6 F-Tabel
0
Keragaman MST 2MST 3MST 4MST 5MST MST 7 MST 5%
Biochar 3 0,93 1,30 0,88 1,20 1,98 3,04* 1,93 2,90
Pupuk 3 0,69 2,68 1,66 3,29* 6,55* 5,37* 4,03* 2,90
Kandang
Interaksi 9 0,83 0,46 0,65 0,66 0,80 1,77 0,72 2,19
Galat 32
Total 47
5/‘;)*3“'5'&’” Keragaman 187 1126 1080 1436 1443 195 26,58
Keterangan . * = Berpengaruh nyata. Sumber : Hasil analisis data 2022.

Tabel 2. Hasil Uji DMRT Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

Biochar (ton/ha) 6 MST
0 (BO) 22,46ab
10 (B1) 18,75a
20 (B2) 20,38ab
30 (B3) 23,08b
DMRT 5% 3,80
Pupup Kandang Sapi (ton/ha) 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST
0 (PO) 23,21a 20,75a 17,58a 18,45a
10 (P1) 24,50b 22,71a 20,79ab 21,23b
20 (P2) 25,29¢ 23,75ab 22,96b 23,79¢c
30 (P3) 27,71d 26,75b 23,33b 24,12d
DMRT 5% 3,49 3,27 3,80 0,03

Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber : Hasil analisis data 2022.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa, perlakuan
biochar B3 (30 ton/ha) berbeda nyata dengan
perlakuan B1 (10 ton/ha), namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan BO (kontrol) dan B2 (20
ton/ha) pada 6 MST. Perlakuan P3 (30 ton/ha)
pada 4 MST berbeda nyata dengan semua
perlakuan. Perlakuan P3 (30 ton/ha) pada 5 MST
berbeda nyata dengan perlakuan PO (kontrol)
dan P1 (10 ton/ha) namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2 (20 ton/ha). Perlakuan P3
(30 ton/ha) pada 6 MST berbeda nyata dengan
perlakuan PO (kontrol) namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1 (10 ton/ha), dan P2
(20 ton/ha). Sedangkan pada 7 MST perlakuan
P3 (30 ton/ha) berbeda nyata dengan semua
perlakuan.

1.2. Jumlah Daun

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi
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terhadap jumlah daun tanaman dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar dan pupuk kandang sapi tidak
memberikan pengaruh nyata secara tunggal
maupun secara interaksi.

1.3. Jumlah Umbi

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi
terhadap jumlah daun tanaman dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar berpengaruh nyata secara tunggal
terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah.
Hasil uji lanjut DMRT jumlah umbi tanaman
bawang merah perlakuan biochar dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 3. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Jumlah Daun Tanaman

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-é%\zel
Biochar 3 8,93 2,98 2,81 2,9
Pupuk Kandang 3 7,25 2,42 2.46 2,9
Interaksi 9 7,55 0,84 0,97 2,19
Galat 32 27,54 0,06
Total 47 51,26 KK =19,04%

Sumber : Hasil analisis data 2022

Tabel 4. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Jumlah Umbi Tanaman

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-;%/boel
Biochar 3 60,17 20,06 4,46* 2,90
Pupuk Kandang 3 12,83 4,28 0,95ns 2,90
Interaksi 9 23,00 2,56 0,57ns 2,19
Galat 32 144,00 4,50
Total 47 240,00 KK =26,52%
Keterangan : * = Berpengaruh nyata

Sumber : Hasil analisis data 2022
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Tabel 5. Hasil Uji DMRT Perlakuan Biochar Terhadap Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah

No Biochar (ton/ha) Jumlah umbi
1 0 (BO) 7,58a
2 10 (B1) 6,67a
8 20 (B2) 8,00ab
4 30 (B3) 9,75b
DMRT 5% 2,05
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber : Hasil analisis data 2022

Tabel 6. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Diameter Umbi Tanaman

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-;%/boel
Biochar 3 21,76 7,25 1,25 2,90
Pupuk Kandang 3 20,68 6,89 1,19 2,90
Interaksi 9 53,55 5,95 1,03 2,19
Galat 32 185,18 5,79
Total 47 281,17 KK =16,25%

Sumber : Hasil analisis data 2022

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar B3 (30 ton/ha) berbeda nyata dengan
perlakuan BO (kontrol) dan B1 (10 ton/ha),
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2
(20 ton/ha). Perlakuan B3 mempunyai jumlah
umbi sebanyak 9,75 buah, lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

1.4. Diameter Umbi

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi

terhadap diameter umbi dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar dan pupuk kandang sapi tidak
memberikan berpengaruh nyata secara tunggal
mampun secara interaksi.

1.5. Berat Umbi Basah

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi
terhadap berat umbi basah dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Berat Umbi Basah

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-tabel 5%
Biochar 3 2,05 0,68 5,82* 2,90
Pupuk Kandang 3 1,28 0,43 3,63* 2,90
Interaksi 9 0,84 0,09 0,80 2,19
Galat 32 3,75 0,12
Total 47 7,91 KK =11,82%

Keterangan :

* = Berpengaruh nyata. Sumber: Hasil analisis data 2022
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Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar dan pupuk kandang sapi berpengaruh
nyata secara tunggal pada berat umbi basah.
Hasil uji lanjut DMRT perlakuan tunggal
biochar dan pupuk kandang sapi dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar B3 (30 ton/ha) berbeda nyata dengan
perlakuan BO (kontrol), B1 (10 ton/ha) dan B2
(20 ton/ha). Perlakuan B3 mempunyai berat
umbi basah seberat 26,89 gram, tertingi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Pemberian pupuk kandang sapi pada perlakuan
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P3 (30 ton/ha) berbeda nyata dengan perlakuan
PO (kontrol) dan perlakuan P1 (10 ton/ha),
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2
(20 ton/ha). Perlakuan P3 (30 ton/ha) memiliki
berat umbi basah seberat 25,43 gram, tertinggi
diantara perlakuan lainnya.

1.6. Berat Umbi Kering

Hasil analisis keragaman pengaruh
perlakuan biochar dan pupuk kandang sapi
terhadap berat umbi kering dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 8. Hasil Uji DMRT Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Berat Umbi Basah (gram)

No Biochar (ton/ha) Berat basah
1 0 (BO) 16,61a
2 10 (B1) 17,00a
3 20 (B2) 18,26a
4 30 (B3) 26,89b
DMRT 5% 6,61
No Pupup Kandang Sapi (ton/ha) Berat basah
1 0 (PO) 16,01a
2 10 (P1) 17,45a
3 20 (P2) 19,88ab
4 30 (P3) 25,43b
DMRT 5% 6,61
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber : Hasil analisis data 2022

Tabel 9. Analisis Keragaman Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Berat Umbi Kering

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-;%/boel
Biochar 3 2,45 0,82 6,94* 2,90
Pupuk Kandang 3 1,49 0,50 4,23* 2,90
Interaksi 9 0,86 0,10 0,81 2,19
Galat 32 3,75 0,12
Total 47 8,54 KK =13,71%
Keterangan : * = Berpengaruh nyata

Sumber : Hasil analisis data 2022
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Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan
biochar dan pupuk kandang sapi berpengaruh
nyata secara tunggal pada berat umbi kering.
Hasil uji lanjut DMRT perlakuan tunggal
biochar dan pupuk kandang sapi dapat dilihat
pada Tabel 10.

Tabel 10 menunjukkan  bahwa
perlakuan biochar B3 (30 ton/ha) berbeda nyata
dengan perlakuan BO (kontrol), B1 (10 ton/ha)
dan B2 (20 ton/ha). Perlakuan B3 mempunyai
berat umbi kering seberat 18,57 gram, tertingi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Pemberian pupuk kandang pada perlakuan P3
(30 ton/ha) berbeda nyata dengan perlakuan PO
(kontrol) dan perlakuan P1 (10 ton/ha), namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (20
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ton/ha). Perlakuan P3 (30 ton/ha) memiliki berat
umbi basah seberat 25,43 gram dan berat umbi
kering sebesar 17,39 gram tertinggi diantara
perlakuan lainnya.

1.7. Korelasi Jumlah Umbi dan Berat Umbi

Hubungan antara jumlah umbi dan berat
umbi basah dan berat umbi kering dapat dilihat
pada Tabel 11. Tabel 11 menunjukkan bahwa
hubungan antara jumlah umbi dan berat umbi
basah termasuk kuat dengan koefisien korelasi
sebesar 0,712. Hubungan antara jumlah umbi
dan berat umbi kering termasuk kuat dengan
koefisien korelasi sebesar 0,728

\Tabel 10. Hasil Uji DMRT Perlakuan Biochar dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Berat Umbi Kering (gram)

No Biochar (ton/ha) Berat kering
1 0 (BO) 10,87a
2 10 (B1) 11,25a
3 20 (B2) 12,41a
4 30 (B3) 18,57b
DMRT 5% 4,46
No Pupup Kandang Sapi (ton/ha) Berat kering
1 0 (PO) 10,61a
2 10 (P1) 11,60a
3 20 (P2) 13,51ab
4 30 (P3) 17,39
DMRT 5% 4,46
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Sumber : Hasil analisis data 2022

Tabel 11. Hubungan korelasi antara jumlah umbi dan berat umbi basah dan berat umbi kering

Jumlah Umbi Berat umbi basah

Jumlah Umbi 1

Berat umbi basah 0,712560816 1
Jumlah Umbi Berat Umbi Kering

Jumlah Umbi 1

Berat Umbi Kering 0,728043973 1

Sumber : Analisis Data, 2022
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1.8. Korelasi Diameter Umbi dan BeratUmbi 1.9, Ketersediaan Hara Tanah

Hubungan antara diameter umbi dan a. Nitrogen Total
berat umbi basah dan berat umbi kering dapat Nilai nitrogen total tanah setelah
dilihat pada Tabel 12. Tabel 12 menunjukkan inkubasi dapat dilihat pada Tabel 13.
hubungan antara jumlah umbi dan berat umbi
basah termasuk kuat dengan koefisien korelasi b. Fosfor Tersedia
sebesar 0,747. Hubungan antara jumlah umbi Nilai fosfor tersedia setelah inkubasi dapat
dan berat umbi kering termasuk kuat dengan dilihat pada Tabel 14
koefisien korelasi sebesar 0,732.

Tabel 12. Hubungan korelasi antara jumlah umbi dan berat umbi basah dan berat umbi kering

Diameter umbi Berat umbi basah
Diameter umbi 1
Berat umbi basah 0,747618951
Diameter umbi Berat umbi kering
Diameter umbi 1
Berat umbi basah 0,732612385

Sumber : Analisis Data, 2022

Tabel 13. Nilai Nitrogen Total Tanah Setelah Masa Inkubasi Tanah

Pupuk Kandang Sapi (ton/ha)

Perlakuan 0 (P0) 10 (P1) 20 (P2) 30 (P3) Rata-rata
0 (BO) 0,25 0,21 0,23 0,23 0,23
Biochar 10 (B1) 0,27 0,23 0,23 0,21 0,24
(ton/ha) 20 (B2) 0,27 0,21 0,25 0,25 0,25
30 (B3) 0,28 0,25 0,34 0,34 0,30
Rata-rata 0,26 0,23 0,26 0,26
Sumber : Hasil Analisis Data Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 2021
Tabel 14. Nilai Fosfor Tersedia Tanah Setelah Masa Inkubasi Tanah
Pupuk Kandang Sapi (ton/ha
Perlakuan 0 (P0) 10 (Igl) go (F?Z)( ) 30 (P3) Rata-rata
0 (BO) 0,21 0,34 0,37 0,36 0,32
Biochar 10 (B1) 0,39 0,47 0,47 0,51 0,46
(ton/ha) 20 (B2) 0,48 0,54 0,51 0,62 0,53
30 (B3) 0,52 0,66 0,58 0,64 0,60
Rata-rata 0,40 0,50 0,48 0,53

Sumber : Hasil Analisis Data Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 2021
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Tabel 15. Nilai Kalium dapat ditukar Tanah Setelah Masa Inkubasi Tanah

Pupuk Kandang Sapi (ton/ha)

Perlakuan 0 (P0) 10 (P1) 20 (P2) 30 (P3) Rata-rata
0 (BO) 8,08 18,67 30,07 40,26 24,27
Biochar 10 (B1) 11,68 18,39 32,96 53,46 29,12
(ton/ha) 20 (B2) 13,68 23,88 26,25 49,64 28,37
30 (B3) 13,86 23,54 25,82 50,53 28,44
Rata-rata 11,82 21,12 28,78 48,47
Sumber : Hasil Analisis Data Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 2021
c. Kalium dapat ditukar dengan  meningkatnya unsur N  dapat

Nilai kalium dapat ditukar setelah
inkubasi dapat dilihat pada Tabel 15

2. Pembahasan

Pemberian  biochar yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara pada tanah.
Pemberian biochar dosis 30 ton/ha memiliki
ketersediaan hara nitrogen total 0,30% (Tabel
13) dan kalium dapat ditukar 0,60 cmol(+)kg*
(Tabel 21) yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Pemberian pupuk kandang
sapi 30 ton/ha mempunyai nilai karbon organik
(Tabel 15) ketersediaan hara nitrogen 0,26%
(Tabel 13) fosfor tersedia 48,17 ppm (Tabel 14 )
dan kalium dapat ditukar 0,54 cmol(+)kg?
(Tabel 15) yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya.

Ketersediaan hara bagi tanaman
diperlukan untuk proses fotosintesis, terutama
unsur hara N, P dan K. Unsur N berperan penting
untuk memacu pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan khususnya batang, cabang dan
daun. Menurut Gardner et al., (1991) unsur
nitrogen sangat penting bagi tanaman sebagai
penyusun asam amino, amida, nukleotida, serta
esensial untuk pembelahan dan pembesaran sel
sehingga berdampak pada pertambahan tinggi
tanaman. Unsur N sangat dibutuhkan tanaman
pada pertumbuhan vegetatif seperti
pertumbuhan akar, batang dan daun, sehingga

meningkatkan tinggi tanaman. Setyamidjaya,
(1986) menyatakan bahwa nitrogen berperan
merangsang pertumbuhan batang yang akhirnya
dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman.

Fosfor berperan dalam fotosintesis,
respirasi, dan metabolisme tanaman sehingga
mendorong laju pertumbuhan tanaman. Kalium
berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim
yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis
dan respirasi serta untuk enzim yang terlibat
dalam sintesis protein dan pati (Lakitan, 2008).
Lingga (1993) menyatakan bahwa terjadinya
pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan adanya
pembelahan sel dan perpanjangan sel.
Penyerapan unsur K digunakan untuk
pertumbuhan dan pembentukan organ tanaman.

Pemberian beberapa dosis biochar
diduga tidak memberikan pengaruh terhadap
jumlah daun. Hasil penelitian Major et al. (2010)
menyatakan bahwa aplikasi biochar dapat
meningkatkan kesuburan tanah namun setelah
pemberian biochar selama lebih dari satu tahun.
Penelitian Tarigan (2015) menyatakan bahwa
biochar membutuhkan waktu yang lama untuk
menyediakan unsur hara bagi tanaman, sehingga
pada masa pertumbuhan bawang merah hanya
menyerap unsur hara dalam jumlah sedikit.
Kondisi ini menunjukkan bahwa aplikasi biochar
memerlukan waktu yang lebih lama dari satu
musim tanam untuk mengoptimalkan kualitas
sifat kimia tanah.
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Menurut Putrasamedja (2010), bahwa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi bawang merah selain faktor eksternal
juga faktor genetik tanaman. Menurut Sumarni
dan Hidayat (2005), bahwa jumlah anakan dan
jumlah daun tanaman bawang merah lebih
banyak ditentukan oleh faktor genetik. Genetik
tanaman tidak dapat menyebabkan
berkembangnya suatu jumlah daun terkecuali
bila berada dalam kondisi yang sesuai. Jumlah
daun bawang merah yang dihasilkan berkisar
18,08-28,92 helai dan ini telah masuk dengan
kriteria deskripsi yaitu 14-50 helai.

Jumlah umbi atau anakan varietas Bima
Brebes sekitar 7 — 12 umbi per rumpun
(Putrasamedja dan Suwandi, 1996). Hal ini
karena pemberian biochar yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara pada tanah.
Aplikasi biochar dapat menyediakan unsur hara
khususnya kalium (Schnell et al., 2011).
Penelitian Tarigan (2015) menyatakan bahwa
pada masa pembentukan umbi bawang merah,
biochar membantu meningkatkan ketersediaan
hara bagi tanaman. Pemberian biochar dosis 30
ton/ha memiliki ketersediaan hara kalium dapat
ditukar 0,60 cmol(+)kg™? (Tabel 15) yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuaan lainnya.

Kalium (K) ialah salah satu unsur hara
makro yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Kalium mempunyai
peran sebagai aktivator beberapa enzim dalam
metabolisme tanaman. Kalium berperan dalam
sintesis  protein dan karbohidrat, serta
meningkatkan translokasi fotosintat ke seluruh
bagian tanaman (Marschner 1995). Selain itu
kalium juga dapat mempertahankan tekanan
turgor sel dan kandungan air dalam tanaman,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit dan kekeringan, serta memperbaiki
hasil dan kualitas hasil tanaman (Jones et al.
1991, Ali et al. 2007, Mozumder et al. 2007).
Menurut Ispandi (2003), hara K sangat
diperlukan tanaman bawang merah dalam
pembentukan, pemberasan dan pemanjangan
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umbi. Unsur kalium dapat memberikan hasil
umbi bawang merah yang lebih baik (Gunadi
2009).

Diameter umbi yang berbeda pada setiap
perlakuan tersebut dipengaruhi oleh faktor
genetik  masing-masing  bibit.  Menurut
Putrasamedja dan Soedomo (2007), selain
lingkungan, besar umbi juga dipengaruhi oleh
faktor genetik. Ukuran bibit umbi yang besar
biasanya menghasilkan nilai tertinggi untuk
parameter jumlah umbi, diameter umbi, bobot
basah, dan bobot kering. Namun nilai ini tidak
berbeda nyata dengan ukuran umbi sedang.
Penggunaan umbi benih berukuran sedang
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata
dibandingkan  dengan  penggunaan  umbi
berukuran besar. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Maskar et al. (1999) bahwa ukuran umbi
benih tidak memengaruhi pertumbuhan vegetatif
dan komponen produksi bawang merah.

Pemberian biochar mampu
meningkatkan daya ikat air pada tanah, sehingga
tanaman tercukupi kebutuhan airnya. Warnock
et al. (2007) menyatakan bahwa biochar mampu
menyerap unsur hara dan air sehingga unsur hara
dapat tersedia bagi tanaman. Ketersediaan air
berkaitan erat dengan berat basah tanaman
karena berat segar tanaman merupakan total
kandungan air dalam tanaman dengan total hasil
fotosintesis. Jasmi dkk. (2013) menjelaskan
peningkatan berat basah umbi  dipengaruhi
banyaknya absorbsi air dan penimbunan hasil
fotosintesis pada daun yang ditranslokasikan
untuk pembentukan umbi.

Menurut  Gani  (2009)  dengan
meningkatnya akumulasi hara pada permukaan
koloid dari bahan organik (biochar) maka
tanaman akan mendapatkan unsur hara lebih
banyak pula, sehingga dapat digunakan untuk
memproduksi umbi sebagai akumulasi dari
fotosintat. Pemberian biochar dosis 30 ton/ha
memiliki ketersediaan kalium dapat ditukar 0,60
cmol(+)kg? (Tabel 15) yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Berdasarkan
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hasil penelitian Sumarni dkk, (2012) bahwa
tinggi rendahnya hasil umbi disebabkan hara K
yang mempunyai peran penting pada translokasi
dan penyimpanan asimilat, peningkatan ukuran
jumlah dan hasil umbi per tanaman.

Pemberian pupuk kandang sapi 30
ton/ha mempunyai ketersediaan fosfor tersedia
48,17 ppm (Tabel 14 ) dan kalium dapat ditukar
0,54 cmol(+)kg? (Tabel 15) yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Berat umbi
basah merupakan salah satu indikator untuk
menentukan kualitas umbi. Pupuk kandang yang
ditambahkan ke dalam tanah sebagai bahan
organik membantu tanah dalam menyediakan
unsur hara fosfor sehingga tersedia bagi
tanaman. Penambahan bahan organik ke dalam
tanah juga membantu ketersediaan fosfor karena
proses dekomposisi yang menghasilkan asam-
asam organik dan CO- serta mengaktifkan mikro
organisme pelarut fosfat. Menurut Soenandar
dan Heru (2012) menyatakan bahwa bobot segar
umbi berkaitan dengan kandungan P (fosfor)
dalam tanah karena peran unsur P membantu
dalam pembentukan buah dan kematangan umbi
Unsur hara K berperan sebagai aktifator enzim-
enzim, berpengaruh langsung pada proses
metabolisme yang membentuk karbohidrat.
Selain itu unsur K memacu translokasi hasil
fotosintesis dari daun ke bagian lain sehingga
meningkatkan ukuran, jumlah dan hasil umbi.

Prawiratna dan Tjondronegoro (1995)
yang menyebutkan berat kering tanaman
mencerminkan status nutrisi tanaman, dan berat
kering tanaman merupakan indikator yang
menentukan baik tidaknya suatu tanaman sangat
erat kaitannya dengan ketersediaan dan serapan
hara. Jika serapan hara meningkat maka fisiologi
tanaman akan semakin baik. Biomassa
tumbuhan meliputi hasil fotosintesis, serapan
unsur hara dan air. Berat kering dapat
menunjukkan produktivitas tanaman karena
90% hasil fotosintesis terdapat dalam bentuk
berat kering (Gardner, 1991). Dalam
penelitiannya Sampurno et al. 2016 menyatakan
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bahwa pemberian Biochar
meningkatkan bobot kering biji.

mampu

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan. Kombinasi biochar dan pupuk
kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
Pemberian perlakuan biochar dosis 30 ton/ha
dan pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha
tertinggi dalam meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah umbi, berat umbi basah
dan berat umbi kering tanaman bawang merah.
Pemberian perlakuan biochar dosis 30 ton/ha
dan pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha dapat
meningkatkan ketersediaan hara pada tanah
PMK.

Saran. Diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui pengaruh biochar dan pupuk
kandang sapi pada bawang merah pada tanah
PMK dilapangan dengan menggunakan dosis
terbaik dari hasil penelitian. Selain itu, masa
inkubasi yang menggunakan bahan amelioran
biochar tidak cukup dua minggu sehingga
memerlukan waktu yang lebih lama hingga 1
bulan.
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